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( Thomas Alva Edinson ) 
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10. Para mbak kos dan adik kos (mbak Umi, mbak Cenong, mbak Ella, mbak Luluk, della) 

yang selalu memberi semangat. 
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khususnya bagi penulis dan pembaca. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Pemilihan Judul 

Pada dasarnya pendidikan adalah untuk semua, konsep pendidikan 

untuk semua berarti mengupayakan agar setiap warga negara dapat 

memenuhi haknya, yaitu mendapat layanan pendidikan. Layanan pendidikan 

meliputi layanan pemerintah (pusat, kabupaten/kota dan dinas pendidikan) 

kepada masyarakat dan sekolah, layanan sekolah kepada masyarakat dan 

peserta didik dan layanan guru kepada peserta didik. Hak memperoleh 

layanan pendidikan ini merupakan bagian dari hak asasi manusia. Hal 

tersebut tercantum dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 yaitu tiap warga negara 

Indonesia berhak atas pengajaran. 

Hak memperoleh pendidikan juga tercantum dalam UU No 20 tahun 

2003 Sistem Pendidikan Nasional Bab IV Pasal 5 ayat 1 yaitu setiap warga 

negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang 

bermutu. Karena mempunyai hak yang sama dalam memperoleh pendidikan 

maka prinsip penyelenggaraan pendidikan di Indonesia adalah demokratis 

dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak 

asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa. 

Dalam rangka pemerataan akses dan pendidikan pemerintah 

mengeluarkan (PIP) Program Indonesia Pintar. Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan sesuai dengan tugas dan kewenangannya melaksanakan 

Program Indonesia Pintar dengan tujuan untuk meningkatkan akses bagi 

anak usia 6 sampai dengan 21 tahun untuk mendapatkan layanan pendidikan 

sampai tamat satuan pendidikan menengah, dan mencegah peserta didik dari 

kemungkinan putus sekolah. PIP diharapkan mampu menjamin peserta didik 

dapat melanjutkan pendidikan sampai tamat pendidikan menengah, dan 

menarik siswa putus sekolah atau tidak melanjutkan pendidikan agar 

kembali mendapatkan layanan pendidikan. PIP bukan hanya bagi peserta 

didik di sekolah, namun juga berlaku bagi peserta didik di Sanggar Kegiatan 
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Belajar (SKB), Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), dan Lembaga 

Kursus dan Pelatihan (LKP), atau satuan pendidikan nonformal lainnya. 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. sebagai Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang bergerak disektor perbankan dan telah go public, 

dengan berpedoman pada ketentuan yang berlaku, telah 

mengimplementasikan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG) 

dalam setiap aspek pengelolaan perusahaan. BRI menyadari bahwa 

keberlangsungan eksistensi perusahaan tidak hanya diukur dari performa 

keuangan, dan peningkatan keuntungan, melainkan juga melalui performa 

internal perusahaan yaitu etika dan Good Corporate Governance. 

Guna mendukung tercapainya tujuan perusahaan, BRI menetapkan 

komitmen untuk menjalankan sistem perbankan yang sehat di Indonesia 

dengan berlandaskan pada pengimplementasian prinsip-prinsip Good 

Corporate Governance (GCG). Melalui implementasi prinsip-prinsip GCG 

secara konsisten dan berkesinambungan diharapkan dapat memaksimalkan 

corporate value dan kepercayaan pasar. Hal ini dilakukan agar Bank 

memiliki daya saing yang kuat, baik secara nasional maupun internasional 

serta mampu menjaga kelangsungan usaha dalam jangka panjang sehingga 

tujuan Perseroan dapat tercapai. 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk merupakan salah satu bank 

yang dipercaya melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan 

mengutamakan pelayanan kepada segmen mikro, kecil, dan menengah untuk 

menunjang peningkatan ekonomi masyarakat dan memberikan pelayanan 

prima dengan fokus kepada nasabah melalui sumber daya manusia yang 

profesional dan memiliki budaya berbasis kinerja (performance-driven 

culture), teknologi informasi yang handal dan future ready, dan jaringan 

kerja konvensional maupun digital yang produktif dengan menerapkan 

prinsip operational dan risk management evcellence. 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Ditunjuk oleh Kementrian 

pendidikan dan kebudayaan pusat untuk melayani pencairan dana bantuan 

PIP (Program Indonesia Pintar) untuk siswa/i SD dan SMP dan untuk 

pencairan dana PIP untuk SMA/SMK kementrian pendidikan dan 
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kebudayaan memberikan wewenang untuk pencairan pada bank lain . Untuk 

melakukan pencairan dana PIP ( Program Indonesia Pintar ) SD dan SMP. 

Pemerintah Pusat menggandeng PT. Bank Rakyat Indonesia cabang Jember 

untuk membantu penyelenggaraan PIP SD dan SMP agar dapat berjalan 

dengan baik. POS dalam pencairan dana juga dilakukan sesuai dengan 

petunjuk pelaksanaan dan pihak bank harus memastikan dalam 

pelaksanaannya sudah mengikuti petunjuk pelaksanaan PIP. Untuk 

memberikan kepuasan kepada penerima PIP ( Program Indonesia Pintar ) 

SD dan SMP maka diperlukan juga pelayanan prosedur operasional standar 

yang baik untuk pencairan dana pada program ini. 

Peran POS dalam pencairan dana ini sangat dibutuhkan. POS dalam 

lembaga perbankan memberikan kemudahan dalam pemanfaatan dan 

mempertanggungjawabkan dana serta untuk menjamin terlaksananya 

aktivitas dengan lancar dan aman.. 

Berdasarkan uraian diatas maka Laporan Praktek Kerja Nyata ini 

diberi judul “POS ( PROSEDUR OPERASIONAL STANDAR ) 

PENCAIRAN DANA BANTUAN PROGRAM INDONESIA PINTAR ( 

PIP ) SD dan SMP di PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) 

Tbk. CABANG JEMBER” 

 

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata 

a. Untuk mengetahui dan memahami secara langsung mengenai kegiatan 

POS  (PROSEDUR OPERASIONAL STANDAR ) pencairan dana 

bantuan Program Indonesia Pintar    (PIP ) SD dan SMP di PT Bank 

Rakyat Indonesia  (Persero) Tbk. Cabang Jember mulai dari 

pengumpulan data sampai pembagian dan pencairan dana bantuan PIP 

SD dan SMP. 

b. Untuk membantu pencairan dana bantuan pada PT Bank Rakyat 

 Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Jember.  
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1.2.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

Adapun kegunaan Praktek Kerja Nyata adalah : 

a. Memperoleh wawasan, pengetahuan dan pengalaman kerja tentang 

pelaksanan kegiatan pembagian dan pencairan dana PIP (Program 

Indonesia Pintar) SD dan SMP pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk. Cabang Jember. 

b. Untuk memenuhi persyaratan dan tugas penulisan Laporan Praktek Kerja 

Nyata dalam menyelesaikan studi pada Program Diploma III 

Administrasi Keuangan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Jember. 

 

1.3 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan  Praktek Kerja Nyata  

a. Obyek Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan di PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk.  Cabang Jember, yang beralamat di Jalan Jendral Ahmad 

Yani No. 1 Kabupaten Jember, Jawa Timur. 

b. Rincian Kegiatan Riil Praktek Kerja Nyata 

Sesuai dengan ketentuan dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Jember minimal 144 jam atau kurang lebih dari 30 hari terhitung pada 1 

Maret sampai 30 Maret 2019. 

 

Adapun waktu pelaksanaan Praktek Kerja Nyata yang berlaku sesuai 

dengan jam kerja di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Cabang 

Jember yakni sebagai berikut : 

 

Senin-Jumat  : 07.30 – 16.30 

Istirahat   : 12.00 – 13.00 

Jum’at   : 07.30 – 16.30 

Istirahat   : 11.00 _ 13.00 

Sabtu-Minggu  : Libur 
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Akan tetapi waktu tersebut tidaklah mutlak, tergantung dari jam kerja 

perusahaan yang bersangkutan. Secara umum gambaran jadwal waktu 

pelaksanaan Praktek Kerja ini selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1.1 Jadwal Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

 

No 

 

Kegiatan 
Minggu 

Jumlah 

Jam 

1 2 3 4  

1. 

Perkenalan dengan pimpinan, karyawan Bank 

Rakyat Indonesia Cabang Jember, serta 

menerima pengarahan dari pengurus obyek 

dalam pelaksanaan praktek kerja nyata. 

X 

   

2 

2 

Pembagian tugas kerja dan melayani 

pengambilan PIP untuk SD dan SMP. 
X X X  25 

3. 

Membantu dalam mencetak kartu mahasiswa 

yang hilang maupun mahasiswa baru 
X X X  16 

4. 

Mengambil berkas – berkas persyaratan PIP 

dari nasabah penerima PIP SD dan SMP. 
 X X  9 

5. 

Membantu mengecek kelengkapan berkas – 

berkas nasabah penerima PIP SD dan SMP. 
X X X X 40 

6. 

Membantu mengecek saldo penerima PIP dan 

mencetaknya pada tabungan milik penerima 

PIP SD dan SMP. 

 X X X 20 

7. 

Memberikan slip penarikan uang kepada 

penerima PIP SD dan SMP untuk diambil di 

teller 

X X   22 

8. 

Memastikan nasabah penerima PIP SD 

dan SMP melakukan tanda tangan 

maupun cap jempol jika akan mencairkan 

dana PIP. 

X X X X 10 

Total jam kegiatan PKN  144 

Sumber : PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Jember. 
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Tabel 1.2 Detail Jadwal Praktek Kerja Nyata 

Minggu Hari Keterangan 

Minggu Ke-1 Senin 

07:30 – 16:30 

Perkenalan dengan 

pimpinan, karyawan 

Bank Rakyat Indonesia 

Cabang Jember, serta 

menerima pengarahan 

dari pengurus obyek 

dalam pelaksanaan 

praktek kerja nyata. 

 Selasa 

07:30 – 16:30 

Pembagian tugas kerja 

pada masing-masing 

mahasiswa/i PKN. 

 Rabu 

07:30 – 16:30 

Penjelasan bagaimana 

POS untuk pencairan 

dana PIP SD dan SMP, 

dan praktek langsung 

untuk melayani 

pencairan dana PIP SD 

dan SMP. 

 Kamis 

07:30 – 16:30 

Melaksanakan tugas 

yang diberikan oleh 

BRI untuk melayani 

pencairan dana PIP SD 

dan SMP. 

 Jum’at 

07:30 – 16:30 

Menjalankan tugas 

melayani pencairan 

dana PIP SD dan SMP 

tetap didampingi oleh 

pegawai BRI agar tidak 
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terjadi kesalahan pada 

pelayanan untuk 

pencairan dana 

Minggu Ke-2 Senin 

07:30 – 16:30 

Melayani pencairan 

dana PIP SD dan SMP. 

 Selasa 

07:30 – 16:30 

Melayani pencairan 

dana PIP SD dan SMP, 

Memberi stempel pada 

undangan. 

 Rabu 

07:30 – 16:30 

Melayani pencairan 

dana PIP SD dan SMP, 

dan melipat undangan 

untuk dikirimkan 

kesetiap sekolah yang 

siswa/inya menerima 

bantuan dana PIP. 

 Kamis 

07:30 – 16:30 

Melayani pencairan 

dana PIP SD dan SMP. 

 Jum;at 

07:30 – 16:30 

Mencatat undian EDC 

terbanyak pegawai BRI 

untuk pembelian 

disetiap tempat yang 

terdapat EDC dari BRI 

Kanca Jember. 

Minggu Ke-3 Senin 

07:30 – 16:30 

Menyerahkan data 

berisi nama-nama 

pegawai BRI yang 

memenangkan undian 

EDC terbanyak 

tersebut, mulai dari 

EDC terbanyak sampai 

EDC terkecil. 
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 Selasa 

07:30 – 16:30 

Melayani pencairan 

dana PIP SD dan SMP. 

 Rabu 

07:30 – 16:30 

Melayani pemcairan 

dana PIP  SD dan SMP, 

dan menata ATM 

khusus penerima KIP. 

 Kamis 

07:30 – 16:30 

Melayani pencairan 

dana PIP SD dan SMP. 

 Jum’at 

07:30 – 16:30 

Melayani pencairan 

dana PIP SD dan SMP. 

Minggu Ke-4 Senin 

07:30 – 16:30 

Diberi tugas untuk 

mempelajari enrollment 

(perekaman data untuk 

pensiunan) di 

TASPEN. 

 Selasa 

07:30 – 16:30 

Setelah mempelajari 

enrollment di 

TASPEN, maka 

pensiunan TASPEN 

bisa langsung 

melakukan enrollment 

di BRI tanpa harus ke 

TASPEN. 

 Rabu 

07:30 – 16:30 

Melayani enrollment 

untuk pensiunan. 

 Kamis 

07:30 – 16:30 

Melayani enrollment. 

 Jum’at 

07:30 – 16:30 

Melayani enrollment. 

Sumber : PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Jember. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 POS ( Prosedur Operasional Standar ) 

2.1.1 Pengertian POS ( Prosedur Operasional Standar )  

Menurut Palil, Nafik (2012 : 01) dalam bukunya “POS Alat 

Membangun Diri & Lembaga yang Berkarakter dan Sistematik” 

mengungkapkan bahwa POS ( Prosedur Operasional Standar ) adalah 

instruksi sederhana untuk menyelesaikan  tugas rutin dengan cara yang 

paling efektif dalam rangka memenuhi persyaratan operasional  

Perumusan POS menjadi relevan karena sebagai tolok ukur dalam 

menilai efektivitas dan efisiensi kinerja instansi dalam melaksanakan 

program kerjanya. Secara konseptual prosedur diartikan sebagai langkah 

langkah sejumlah instruksi logis untuk menuju pada suatu proses yang 

dikehendaki. Proses yang dikehendaki tersebut berupa pengguna-pengguna 

sistem proses kerja dalam bentuk aktivitas, aliran data, dan aliran kerja. 

Prosedur operasional standar adalah proses standar langkah -langkah 

sejumlah instruksi logis yang harus dilakukan berupa aktivitas, aliran data, 

dan aliran kerja. 

Secara umum, POS merupakan gambaran langkah-langkah kerja 

(sistem, mekanisme dan tata kerja internal) yang diperlukan dalam 

pelaksanaan suatu tugas untuk mencapai tujuan instansi. POS sebagai suatu 

dokumen/instrumen memuat tentang proses dan prosedur suatu kegiatan 

yang bersifat efektif dan efisisen berdasarkan suatu standar yang sudah 

baku. Pengembangan instrumen manajemen tersebut dimaksudkan untuk 

memastikan bahwa proses pelayanan di seluruh unit kerja pemerintahan 

dapat terkendali dan dapat berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
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2.1.2 Fungsi POS ( Prosedur Operasional Standar ) 

POS ( Prosedur Operasional Standar ) berfungsi membentuk sistem 

kerja dan aliran kerja yang teratur, sistematis,  dan dapat 

dipertanggungjawabkan, menggambarkan bagaimana tujuan pekerjaan 

dilaksanakan sesuai dengan kebijakan dan peraturan yang berlaku, 

menjelaskan bagaimana proses pelaksanaan kegiatan berlangsung, sebagai 

sarana tata urutan dari pelaksanaan dan pengadministrasian pekerjaan harian 

sebagaimana metode yang ditetapkan, menjamin konsistensi dan proses 

kerja yang sistematik, dan menetapkan hubungan timbal balik antar Satuan 

Kerja.  

 

2.1.3 Jenis-jenis POS 

Menurut Fatimah, Endah Nur (2015 : 68) jenis POS terbagi menjadi 

empat, yaitu : 

a. POS Berdasarkan Sifat Kegiatan  

Berdasarkan sifat kegiatan maka POS dapat dikategorikan ke dalam dua 

jenis, yaitu : 

1) POS Teknis 

POS Teknis merupakan prosedur standar yang sangat rinci dari 

kegiatan yang dilakukan oleh satu orang aparatur atau pelaksana 

dengan satu peran atau jabatan. Setiap prosedur diuraikan dengan 

sangan teliti sehingga tidak ada kemungkinan variasi lain. POS 

teknis ini pada umumnya dicirikan dengan : 

a) Pelaksana kegiatan berjumlah satu orang atau satu kesatuan tim 

kerja atau satu jabatan meskipun dengan pemangku yang lebih 

dari satu. 

b) Berisi cara melakukan pekerjaan atau langkah detail untuk 

pelaksanaan kegiatan. 

POS teknis diterapkan pada bidang-bidang yang dilaksanakan oleh 

pelaksana tunggal atau jabatan tunggal, yaitu: pemeliharaan sarana 

dan prasarana, pemeriksaan keuangan (auditing), kearsipan, 
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korespondensi, pelayanan-pelayanan kepada masyarakat, 

kepegawaian dan lainnya. 

2) POS Administratif 

POS administratif adalah prosedur standar yang bersifat umum dan 

tidak rinci dari kegiatan yang dilakukan oleh lebih dari satu orang 

aparatur atau pelaksana dengan lebih dari satu peran atau jabatan. 

POS administratif ini pada umumnya dicirikan dengan : 

a) Pelaksana kegiatan berjumlah banyak atau lebih dari satu aparatur 

atau lebih dari satu jabatan dan bukan merupakan satu kesatuan 

yang tunggal. 

b) Berisi tahapan atau langkah-langkah umum pelaksanaan kegiatan 

bersifat makro ataupun mikro yang tidak menggambarkan cara 

melakukan kegiatan. 

POS administratif yang mencakup kegiatan lingkup makro adalah 

POS yang dalam penggunaannya melibatkan ruang lingkup yang 

besar dan tidak mencerminkan pelaksana kegiatan secara detail. POS 

ini digunakan untuk proses-proses perencanaan, penganggaran dan 

lainnya. POS administratif yang mencakup kegiatan lingkup mikro 

adalah yang penggunaan ruang lingkupnya kecil dan mencerminkan 

pelaksana yang sesungguhnya dari kegiatan yang dilakukan. POS 

administratif dalam lingkup mikro, disusun untuk proses-proses 

administratif dalam operasional seluruh perusahaan, dari mulai 

tingkatan unit paling kecil sampai pada tingkatan tertinggi, dalam 

menjalankan tugas pokok dan fungsinya.  

b. POS Menurut Cakupan dan Besaran Kegiatan 

POS menurut cakupan dan besaran kegiatan dikategorikan ke dalam dua 

jenis, yaitu : 

1) POS Makro 

POS makro merupakan integrasi dari beberapa POS (POS mikro) 

yang membentuk serangkaian kegiatan dalam POS tersebut.   
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2) POS Mikro  

POS mikro merupakan POS yang berdasarkan cakupan dan besaran 

kegiatannya merupakan bagian dari sebuah POS (POS makro) atau 

POS yang kegiatannya menjadi bagian dari kegiatan POS (POS 

makro) yang lebih besar cakupannya. 

c. POS Menurut Cakupan dan Kelengkapan Kegiatan 

POS menurut cakupan dan kelengkapan kegiatan dikategorikan ke dalam 

dua jenis, yaitu : 

1) POS Final 

POS final adalah POS yang berdasarkan cakupan kegiatannya telah 

menghasilkan produk utama yang paling akhir atau final. 

2) POS Parsial 

POS parsial adalah POS yang berdasarkan cakupan kegiatannya 

belum menghasilkan produk utama yang paling akhir atau final, 

sehingga kegiatan ini masih memiliki rangkaian kegiatan lanjutan 

yang akhirnya akan menghasilkan produk utama. 

d.  POS Menurut Cakupan dan Jenis Kegiatan 

POS menurut cakupan dan jenis kegiatan dikelompokkan menjadi dua, 

yaitu: 

1)  POS Generik (Umum) 

POS generik adalah POS yang berdasarkan sifat dua muatan 

kegiatannya relatif memiliki kesamaan baik dari tahap kegiatan 

maupun tahapan pelaksanaannya. 

2) POS Spesifik (Khusus) 

POS spesifik adalah POS yang berdasarkan sifat dan muatan 

kegiatannya relatif memiliki perbedaan dari kegiatan, tahapan 

kegiatan, aktor (pelaksana), dan tempat POS tersebut diterapkan. 
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2.1.4 POS Pencairan Dana PIP SD dan SMP 

a. Peserta didik Pendidikan Formal : 

1) Terdaftar secara resmi, sebagai peserta didik pada sekolah yang 

bersangkutan.                                              

2) Terdaftar dalam Dapodik sekolah. 

b. Peserta Didik Lembaga Pendidikan Nonformal usia 6 sampai 21 tahun : 

1)  Terdaftar sebagai peserta didik Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), 

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), Lembaga Kursus dan 

Pelatihan (LKP), atau satuan pendidikan nonformal lainnya. 

2) Terdaftar dalam Dapodik satuan pendidikan nonformal. 

Apabila siswa/i SD dan SMP penerima bantuan PIP terdaftar dalam 

Dapodik pendidikan formal maupun nonformal maka dari pihak sekolah 

sudah memberikan surat keterangan yang didalamnya terdapat virtual 

account. Dengan virtual account bank BRI dapat memastikan penerima 

dana bantuan PIP SD dan SMP sudah resmi menerima bantuan tersebut, dan 

jika sudah pasti maka CS sudah dapat memproses pencairan dana PIP. POS 

pencairan dana PIP SD dan SMP menggunakan POS administratif yaitu 

prosedur standar yang bersifat umum dan tidak rinci dari kegiatan yang 

dilakukan oleh lebih dari satu orang aparatur atau pelaksana dengan lebih 

dari satu peran atau jabatan. Yang berhubungan dengan pencairan dana PIP  

SD dan SMP secara administratif adalah :  

a. CS dari pihak bank selaku penyalur dana bantuan secara langsung dan 

memberikan bantuan yang tidak diketahui bagi penerima dana PIP SD 

dan SMP juga sebagai jalur untuk penerima dana bantuan PIP untuk 

mencairkan dana bantuan tersebut secara lagsung. 

b. SPV Operasional dari pihak bank sebagai atasan dari CS dengan tugas 

mengecek saldo tabungan apabila ada penerima dana bantuan PIP SD 

dan SMP tidak menerima ATM dari pencairan dana PIP. Apabila sudah 

dicek saldo maka CS akan memproses pencairan dana PIP, POS PIP 

disebut POS administratif karena prosedur standar umum dan kegiatan 

dilakukan oleh lebih dari satu orang atau lebih dari satu jabatan yang 

menangani. 
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2.2 Program Indonesia Pintar (PIP) 

2.2.1 Pengertian Program Indonesia Pintar (PIP) 

Menurut petunjuk pelaksanaan (Juklak) Program Indonesia Pintar 

(PIP) melalui Kartu Indonesia Pintar (KIP) adalah pemberian bantuan tunai 

pendidikan kepada anak usia sekolah (usia 6 - 21 tahun) yang berasal dari 

keluarga miskin, rentan miskin: pemilik Kartu Keluarga Sejahtera (KKS), 

peserta Program Keluarga Harapan (PKH), yatim piatu, penyandang 

disabilitas, korban bencana alam/musibah. PIP merupakan bagian dari 

penyempurnaan program Bantuan Siswa Miskin (BSM). 

 

2.2.2 Prioritas Sasaran Penerima  

Sasaran PIP adalah Peserta Didik berusia 6 sampai dengan 21 tahun 

yang merupakan: 

a. Peserta didik pemilik KIP. 

b. Peserta didik dari keluarga miskin/rentan miskin atau dengan 

pertimbangan khusus seperti: 

1) Peserta didik adalah dari keluarga peserta  Program Keluarga 

Harapan (PKH). 

2) Peserta didik dari keluarga yang memegang Kartu Keluarga 

Sejahtera (KKS). 

3) Peserta didik yang berstatus yatim piatu dan yatim atau piatu dari 

sekolah/panti sosial/panti asuhan. 

4) Peserta didik yang terkena dampak bencana alam. 

5) Kelainan fisik (peserta didik inklusi), korban musibah, dari orangtua 

PHK, di daerah konflik, dari keluarga terpidana, berada di LAPAS, 

memiliki lebih dari 3 saudara yang tinggal serumah. 

6) Peserta didik pada lembaga kursus atau satuan pendidikan nonformal 

lainnya. 

 

2.2.3 Pemanfaatan Dana PIP 

Program PIP ditujukan untuk membantu biaya pribadi peserta didik 

agar dapat terus melanjutkan pendidikannya sampai selesai jenjang 
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pendidikan menengah. Dana bantuan diberikan langsung kepada peserta 

didik di sekolah/SKB/PKBM/LKP atau satuan pendidikan nonformal 

lainnya, untuk pemanfaatan sebagai berikut: 

a. Membeli buku dan alat tulis. 

b. Membeli pakaian seragam sekolah atau praktik perlengkapan sekolah 

(sepatu, tas, dll).  

c. Membiayai transportasi peserta didik ke sekolah. 

d. Uang saku peserta didik. 

e. Biaya kursus atau les tambahan bagi peserta didik pendidikan formal. 

f. Biaya praktik tambahan atau penambahan biaya Uji Kompetensi (UJK) 

jika beasiswa UJK tidak mencukupi. 

Penerima PIP SD dan SMP tidak diperkenankan menggunakan dana PIP 

untuk tujuan yang tidak berhubungan dengan kegiatan pendidikan. 

 

2.2.4 Besaran Dana PIP SD dan SMP 

Besaran dana PIP diberikan per peserta didik, adalah sebagai berikut: 

a. Sekolah Dasar (SD) : 

1) Peserta didik Kelas I, II, III, IV dan V Tahun Pelajaran 2016/2017 

diberikan dana untuk dua semester sebesar Rp.450.000,00; 

2) Peserta didik Kelas VI Tahun Pelajaran 2016/2017 diberikan dana 

untuk satu semester sebesar Rp.225.000,00; 

3) Peserta didik Kelas II, III, IV, V dan VI Tahun Pelajaran 2016/2017 

diberikan dana untuk dua semester sebesar Rp.450.000,00; 

4) Peserta didik Kelas I Tahun Pelajaran 2017/2018 diberikan dana 

untuk satu semester sebesar Rp.225.000,00. 

b. Sekolah Menengah Pertama (SMP)/Paket B: 

1) Peserta didik Kelas VII dan VIII Tahun Pelajaran 2016/2017 

diberikan dana untuk satu tahun sebesar Rp.750.000,00. 

2) Peserta didik Kelas IX Tahun Pelajaran 2016/2017 diberikan dana 

untuk satu semester sebesar Rp.375.000,00. 

3) Peserta didik Kelas VIII dan IX Tahun Pelajaran 2016/2017 

diberikan dana untuk satu tahun sebesar Rp.750.000,00. 
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4) Peserta didik Kelas VII Tahun Pelajaran 2017/2018 diberikan dana 

untuk satu semester sebesar Rp.375.000,00.  

 

2.2.5 Kebijakan Pelaksanaan Program Indonesia Pintar (PIP) dalam  

Perspektif Ekonomi dan Politik. 

Presiden Republik Indonesia melalui Instruksi Presiden Nomor 7 

Tahun 2014 telah menginstruksikan kepada Menteri, Kepala Lembaga 

Negara, dan Kepala Pemerintah Daerah untuk melaksanakan Program 

Keluarga Produktif melalui Program Simpanan Keluarga Sejahtera (PSKS), 

Program Indonesia Sehat (PIS) dan Program Indonesia Pintar (PIP). 

Pencapaian tujuan tersebut diperlukan langkah-langkah proaktif lembaga 

dan institusi terkait sesuai dengan tugas, fungsi dan kewenangan masing-

masing secara terkoordinasi dan terintegrasi untuk meningkatkan efektifitas 

dan efisiensi program untuk mencapai tujuan. Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan sesuai dengan tugas dan kewenangannya melaksanakan 

Program Indonesia Pintar dengan tujuan untuk meningkatkan akses bagi 

anak usia 6 sampai dengan 21 tahun untuk mendapatkan layanan pendidikan 

sampai tamat satuan pendidikan menengah, dan mencegah peserta didik dari 

kemungkinan putus sekolah (drop out). 

Hingga saat ini partisipasi sekolah antar kelompok masyarakat masih 

cukup tinggi. Angka Partisipasi Kasar (APK) keluarga yang mampu secara 

ekonomi secara umum lebih tinggi dibandingkan dengan APK keluarga 

tidak mampu. Salah satu alasannya adalah tingginya biaya pendidikan baik 

biaya langsung atau tidak langsung yang ditanggung oleh peserta didik. 

Biaya langsung peserta didik antara lain : iuran sekolah, buku, seragam, dan 

alat tulis, sementara biaya tidak langsung yang ditanggung peserta didik 

antara lain biaya transportasi, kursus, uang saku dan biaya lain-lain. 

Tingginya biaya pendidikan tersebut menyebabkan tingginya angka tidak 

melanjutkan sekolah dan tingginya angka putus sekolah, sehingga 

berpengaruh terhadap APK. 

Hasil dari PIP ini dapat dimanfaatkan bagi anak-anak dari golongan 

keluarga mampu untuk memenuhi kebutuhan biaya sekolahnya seperti biaya 
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pembelian baju seragam, sepatu, alat tulis, buku, dan perlengkapan sekolah 

lainnya. Sehingga para orang tua atau wali murid bisa terbantu dari segi 

ekonomi. 

Program Indonesia Pintar (PIP) diharapkan mampu menjamin 

peserta didik dapat melanjutkan pendidikan sampai tamat pendidikan 

menengah, dan menarik siswa putus sekolah atau tidak melanjutkan 

pendidikan agar kembali mendapatkan layanan pendidikan. PIP bukan 

hanya bagi peserta didik di sekolah formal, namun juga berlaku bagi peserta 

didik di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat (PKBM), Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP), atau satuan 

pendidikan nonformal lainnya. 

 

2.2.6 Landasan Hukum 

Pelaksanaan PIP berdasarkan pada peraturan perundang-undangan 

yang berlaku, sebagai berikut: 

a. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

b. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara. 

c. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 berisi tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 

d. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan atas Peraturan 

pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan. 

e. Peraturan Presiden Nomor 14 Tahun 2015 berisi tentang Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

f. Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Program 

Simpanan Keluarga Sejahtera, Program Indonesia Pintar, dan Program 

Indonesia Sehat untuk Membangun Keluarga Produktif. 

g. Peraturan dari Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 254/PMK. 

05/2015 berisi tentang Belanja Bantuan Sosial pada 

Kementerian/Lembaga. 
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h. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 11 Tahun 2015 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

i. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 19 Tahun 2016 

tentang Program Indonesia Pintar. 

 

2.3 Bank dan Perbankan 

2.3.1 Definisi Bank dan Perbankan 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perubahan 

atas Undang-Undang No.7 Tahun 1992 tentang perbankan pada Bab 1 dan 

Pasal 1 serta ayat 2 dijelaskan bahwa, bank adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentyk kredit dan atau bentuk-

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Adapun pada ayat 1 dijelaskan tentang definisi perbankan, perbankan adalah 

segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup 

kelembagaan,kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya. 

Rumusan mengenai pengertian bank yang lain, dapat juga kita temui 

dalam kamus istilah hukum Fockema Andreae yang mengatakan bahwa 

bank adalah suatu lembaga atau orang pribadi yang menjalankan perusahaan 

dalam menerima dan memberikan uang dari dan kepada pihak ketiga. 

Berhubung dengan adanya cek yang hanya bisa diberikan kepada banker 

sebagai tertarik, maka bank dalam arti luas adalah orang dan lembaga yang 

dalam pekerjaannya secara teratur menyediakan uang untuk pihak ketiga. 

 

2.3.2 Peran Bank 

Menurut Ismail (2013 : 1) peran bank sangat besar dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Hampir semua sektor usaha yang 

meliputi sektor industri, perdagangan, pertanian, perkebunan, jasa, dan 

perumahan sangat membutuhkan bank sebagai mitra dalam melakukan 

transasksi keuangan. Semua sektor usaha maupun individu saat ini tidak 
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akan lepas dari sektor perbankan bahkan menjadi kebutuhan dalam 

menjalankan aktivitas keuangan dalam mndukung kelancaran usaha. Bahkan 

bagi suatu negara peran perbankan juga sangat penting karena bank sebagai 

suatu lembaga yang sangat berperan dan berpengaruh dalam perekonomian 

suatu negara. 

Bank mempunyai peran dalam menghimpun dana masyarakat, karena 

merupakan lembaga yang dipercaya oleh masyarakat dari berbagai macam 

kalangan dalam menempatkan dananya secara aman. Masyarakat percaya 

bahwa dana yang ditempatkan di bank keamanannya lebih terjamin 

dibanding ditempatkan di lembaga lain. Disisi lain bank berperan dalam 

menyalurkan dana kepada masyarakat, bank merupakan lembaga yang 

memberikan pinjaman kepada masyarakat yang membutuhkan dana dan 

masyarakat dapat secara langsung mendapat pinjaman dari bank apabila 

masyarakat pengguna dana tersebut dapat memenuhi persyaratan yang 

diberikan oleh bank. Dengan demikian, pada dasarnya bank mempunyai 

peran dalam dua sisi, yaitu menghimpun dana yang berasal dari masyarakat 

yang sedang kelebihan dana,dan menyalurkan dana kepada masyarakat yang 

membutuhkan dana untuk memenuhi kebutuhannya. Dengan kedua peran 

tersebut, yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya, 

sehingga bank merupakan lembaga perantara keuangan bagi masyarakat 

dengan cara menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana dan 

menyalurkannya kepada masyarakat yang kekurangan dana. 

 

2.3.3 Fungsi Bank 

Menurut Fahmi, Irham (2015 : 08) dalam bukunya “Manajemen 

Perbankan Konvensional & Syariah” Fungsi pokok bank yaitu : 

a. Membangun dan menyediakan jasa pelayanan untuk pembayaran dan 

untuk kebutuhan transaksi bisnis dalam dan luar negeri. 

b. Membangun investasi melalui penyaluran kredit  

c. Menyediakan layanan penyimpanan dalam bentuk produk tabungan dan 

deposito, sebagai bentuk tugas bank sebagai penghimpun dana. 
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2.3.4 Jenis Bank  

Menurut Fahmi, Irham (2015 : 09) dalam bukunya “Manajemen 

Perbankan Konvensional & Syariah”Secara umum jenis bank ada 4 (empat) 

jenis yaitu: 

 

a. Bank Umum Milik Negara  atau Milik Pemerintah 

Bank ini didirikan oleh pemerintah yang bertujuan membantu dan 

 mempercepat pembangunan. Contohnya Bank Negara Indonesia (BNI), 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) dan lain-lainnya.    

b. Bank Umum Milik Swasta  

Bank umum swasta ini didirikan dengan mengacu pada Undang-undang 

No.7 Tahun 1992 yang tertera pada pasal 16, 21, dan 22. Dan kemudian 

lebih disempurnakan lagi pada Undang-undang No.10 Tahun 1998. Bank 

swasta ini terbagi kepada dua bentuk lagi, yaitu Bank umum Swasta 

devisa contohnya PT Bank CIMB Niaga dan Bank umum Swasta non 

devisa contohnya Bank Artos Indonesia, Bank Sahabat Sampoerna dan 

lain-lainnya. 

c. Bank Umum Campuran  

Bank Umum Campuran sering juga disebut dengan join venture bank, 

dimana bank ini didirikan oleh warga negara Indonesia  dan 

berkedudukan di negara Indonesia namun memiliki satu atau lebih di luar 

negeri. Contohnya Bank DBS Indonesia dan lainnya. 

d. Bank Milik Pemerintah Daerah 

Bank ini didirikan bertujuan untuk membantu mempercepat 

pembangunan daerah. Contohnya Bank Jabar, Bank Aceh, Bank Jatim 

dal lainnya. 

e. Bank Asing 

Bank Asing merupakan bank yang kantor pusatnya ada di negara 

induknya namun memiliki kantor cabang di negara lain. Contohnya  

Citybank, Bank of Amerika dan lainnya. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PRATEK KERJA NYATA 

 

 

3.1 Latar Belakang Sejarah PIP (Program Indonesia Pintar) 

Program Indonesia Pintar merupakan bagian dari kebijakan Joko 

Widodo. Kartu ini diresmikan bersamaan dengan Kartu Indonesia Sehat 

dan Kartu Keluarga Sejahtera pada 3 November 2014. Upaya ini oleh 

partai oposisi dianggap untuk meredam sementara kenaikan harga BBM. 

Jokowi dikritik karena meluncurkan program yang tidak memiliki 

payung hukum dan melanggar tertib anggaran, namun hal ini dibantah 

oleh Jusuf Kalla, dengan argumen bahwa program kartu tersebut 

sebenarnya kelanjutan dari program yang sudah ada sehingga 

anggarannya pun mengikuti program tersebut yaitu program BSM 

(Bantuan Siswa Miskin). 

Intruksi President Nomor 7 Tahun 2014 diantaranya mengamanatkan 

tentang Program Indonesia Pintar (PIP) kepada Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan Untuk menyipkan Kartu Indonesia Pintar (KIP) dan  

menyalurkan dana program Indonesia Pintar (PIP) kepada siswa yang 

orang tuanya tidak mamapu membiayai pendidikannya. Program 

Indonesia Pintar (PIP) melaui Kartu Indonesia Pintar (KIP) merupakan 

kelajutan dari program Bantuan Siswa Miskin (BSM) yang mencangkup 

siswa dari jenjang pendidikan SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA, dan 

siswa/warga yang menempuh pendidian di Pusat Kegiatan Belajar 

Mengajar (PKBM). Dalam hal ini pemberian bantuan Kartu Indonesia 

Pintar harus di berikan kepada siswa yang layak untuk mendapatkan 

bantuan tersebut. 
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3.2 Struktur Organisasi Pencairan Dana PIP 

 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 

PENCAIRAN DANA PIP PADA 

PT. BANK RAKYAT INDONESIA (Persero) Tbk 

CABANG JEMBER 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         

Gambar 3.1 : Bagan Struktur Organisasi pencairan dana PIP. 

Sumber : Peraturan Menteri dan Kebudayaan tentang Organisasi dan 

Tata kerja Kementrian Pendidikan Kebudayaan. 

Presiden Republik Indonesia. 

Kemendikbud 

(kementrian pendidikan 

dan kebudayaan)  

PT Bank Rakyat Tbk. 

Cabang Jember. 

Customer Service 

Sekretariat Jendral 

Teller Superisor Operasional 

Biro Keuangan Bagian Biro 

Perbendaharaan dan 

Pembiayaan 

Sub Bagian Pembiayaan 
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Bagan struktur organisasi pencairan dana PIP, program PIP 

merupakan kebijakan bapak presiden Republik Indonesia yang telah 

diamanatkan kepada Kementrian dan Kebudayaan RI. Dengan 

diamanatkannya PIP pada Kemendikbud maka anggaran dana untuk 

pemcairan dana PIP telah dianggarkan pada Kemendikbud, setelah waktu 

pencairan dana dari Kemendikbud kepada pihak penyalur yaitu BRI 

sudah memasuki waktu pencairan maka Kemendikbud ( Sekretariat 

Jendral Biro Keuangan) akan mencairkan dananya dengan cara meminta 

persetujuan Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan 

Pendidikan Masyarakat dan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan 

Menengah. Setelah disetujui maka akan diberikan kepada BRI sebagai 

penyalur dana bantuan PIP untuk segera mencairkan dananya kepada 

para penerima bantuan PIP (Program Indonesia Pintar) dengan cara 

melalui bantuan CS dan teller. 

Struktur Organisasi diatas berdasarkan dari Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2014 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

seperti berikut : 

a. Pasal 6   

Sekretariat Jenderal mempunyai tugas menyelenggarakan koordinasi 

pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan administrasi 

kepada seluruh unit organisasi di Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

b. Pasal 28  

Biro Keuangan mempunyai tugas melaksanakan urusan 

perbendaharaan dan pembiayaan, akuntansi dan pelaporan keuangan, 

dan inventarisasi dan pelaporan barang milik negara, serta pembinaan 

akuntabilitas kinerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
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c. Pasal 29  

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28, 

Biro Keuangan menyelenggarakan fungsi:  

1) Pelaksanaan pembinaan perbendaharaan di lingkungan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  

2) Pembinaan pelaksanaan untuk anggaran di lingkungan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  

3) Pelaksanaan untuk akuntansi dan penyusunan laporan keuangan 

pada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

4) Pelaksanaan untuk inventarisasi dan pelaporan barang milik 

Negara Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  

5) Pembinaan pengelolaan penerimaan negara bukan pajak di 

lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

6) Penyusunan laporan dan pembinaan akuntabilitas kinerja 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

7) Pelaksanaan urusan ketatausahaan dan kerumahtanggaan Biro.  

d. Pasal 30  

Biro Keuangan terdiri atas:  

1) Bagian Perbendaharaan dan Pembiayaan. 

2) Bagian Akuntansi dan Pelaporan Keuangan.  

3) Bagian Inventarisasi dan Pelaporan Barang Milik Negara.  

4) Bagian Akuntabilitas Kinerja.  

e. Pasal 32  

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31, 

Bagian Perbendaharaan dan Pembiayaan menyelenggarakan fungsi:  

1) Penyusunan untuk bahan pembinaan perbendaharaan di 

lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2) Penyusunan bahan pembinaan pelaksanaan anggaran di 

lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan  
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3) Penyusunan bahan penyelesaian masalah kerugian negara dan 

tindak lanjut hasil pemeriksaan di lingkungan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

4) Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan perbendaharaan dan 

anggaran di lingkungan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

5) Pelaksanaan urusan ketatausahaan dan kerumahtanggaan Biro.  

f. Pasal 33 

Bagian Perbendaharaan dan Pembiayaan terdiri atas:  

1) Subbagian Perbendaharaan. 

2) Subbagian Pembiayaan.  

3) Subbagian Tata Usaha.  

g. Pasal 34  

1) Sub bagian Perbendaharaan mempunyai tugas melakukan 

penyusunan bahan pembinaan perbendaharaan, penyelesaian 

masalah kerugian negara, tindaklanjut hasil pemeriksaan, dan 

pemantauan dan evaluasi pelaksanaan perbendaharaan di 

lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  

2) Sub bagian Pembiayaan mempunyai tugas melakukan 

penyusunan bahan pembinaan pelaksanaan anggaran di 

lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, koordinasi 

dan pelaksanaan pemberian bantuan kepada lembaga/satuan 

penyelenggara pendidikan dan kebudayaan.  

3) Sub bagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan 

untuk persuratan, kepegawaian, keuangan, barang milik negara, 

dan kerumahtanggaan Biro.  

Pasal diatas menyebutkan bahwa Biro Keuangan bagian 

perbendaharaan dan pembiayaan dan sub bagian pembiayaan memiliki 

kegiatan kerja untuk koordinasi dan pelaksana pemberian bantuan kepada 

lembaga/satuan penyelenggara pendidikan dan kebudayaan. 
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3.3 Melayani Pencairan Dana Program Indonesia Pintar (PIP) 

PIP adalah pemberian bantuan tunai pendidikan kepada anak usia 

sekolah yang berasal dari keluarga kurang mampu, yang merupakan 

bagian dari penyempurnaan Program Bantuan siswa miskin (BSM). 

Penyelengaranya merupakan kerja sama tiga kementrian yaitu 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud), Kementrian 

Sosial (Kemensos), dan Kementrian Agama).Peserta didik yang berasal 

dari prioritas sasaran penerima PIP, dapat diusulkan dengan syarat 

sebagai berikut : 

a. Peserta didik Pendidikan Formal. 

1) Terdaftar sebagai peserta didik di sekolah. 

2) Terdaftar dalam Dapodik (Data Pokok Pendidikan) sekolah. 

b. Membawa persyaratan yang diwajibkan, dan sudah tertera pada 

undangan yang telah diberikan kepada murid penerima dana 

bantuan PIP SD dan SMP melalui tempat sekolah masing-masing. 

c. Pencairan dana PIP SD dan SMP bagi penerima PIP, diharuskan 

untuk didampingi oleh wali apabila siswa/i yang bersangkutan 

masih berumur 6 sampai 17 tahun atau yang belum memiliki 

KTP. Tetapi, apabila penerima dana bantuan PIP sudah cukup 

umur dan memiliki KTP maka dana PIP dapat dicairkan sendiri 

tanpa adanya wali dengan cara meminta surat keterangan pada 

sekolah yang didalamnya terdapat virtual account. 

d. Membawa KTP asli wali, foto kopi KTP, Undangan, foto kopi 

depan raport siswa/i, Fc kartu keluarga, buku tabungan PIP SD 

dan SMP. 

e. Siswa/i SD dan SMP penerima bantuan dana PIP diharuskan 

mengikuti proses pencairan dana PIP. 

Apabila persyaratan diatas tidak terpenuhi, maka Bank BRI tidak 

dapat memproses pencairan dana PIP. Pencairan dana PIP dapat langsung 

melalu bank penyalur yang ditunjuk. Dengan membawa persyaratan yang 

sudah ditentukan oleh pihak penyalur. Namun siswa perlu melapor dulu 

ke sekolah atau lembaga pendidikan nonformal agar nama  siswa masuk 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


27 
 

dalam Data Pokok Pendidikan (Dapodik). Manfaat PIP akan disalurkan 

dua kali dalam satu tahun. Pembayaran untuk Semester I dilakukan pada 

bulan Agustus atau September, dan pembayaran Semester II dilakukan 

pada bulan Maret atau April.  

Penyalahgunaan wewenang, manupulasi data, pemotongan dana 

dan tindakan lain yang dapat merugikan negara atau sekolah,lembaga, 

dan peserta didik dalam kaitanya dengan PIP akan dikenakan sanksi 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Dan berikut ini adalah 

pencairan dana atau manfaat PIP, sebagai berikut : 

a. Pencairan Dana PIP (Program Indonesia Pintar) 

Pencairan (pengambilan) dana PIP dilakukan oleh peserta didik dan 

wali siswa/i SD dan SMP dengan cara Sebelum pencairan dana, 

peserta didik harus mengaktivasi rekening tabungan terlebih dahulu, 

dengan membawa: 

1) Salah satu tanda/identitas pengenal yaitu KTP, Kartu Keluarga, 

foto kopi depan raport, undangan pencairan PIP SD dan SMP dari 

BRI, yang berisi identitas diri dan foto siswa/i SD dan SMP 

penerima PIP.  

2) Membawa buku tabungan dan KIP (Kartu Indonesia Pintar)  

3) Siswa/i SD dan SMP diharuskan datang untuk pencairan dana 

PIP. 

b. Pengambilan dana PIP SD dan SMP dilakukan dengan cara kolektif  

Pengambilan secara kolektif dilakukan oleh kepala sekolah, ketua 

lembaga, bendahara sekolah, lembaga dengan membawa dokumen 

pendukung sebagai berikut: 

1) Surat Kuasa dari orang tua atau wali (untuk SD/Paket A)  

2) Surat Pertanggungjawaban Mutlak (SPTJM)  

3) Surat Keterangan Kepala Sekolah atau Ketua Lembaga  

4) Fotokopi KTP Kepala Sekolah atau Ketua Lembaga  

5) Buku tabungan peserta didik yang diambil secara kolektif. 

Pengambilan secara kolektif dapat dilakukan apabila memenuhi salah 

satu dari kondisi sebagai berikut : 
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a. Penerima PIP SD dan SMP bertempat tinggal di daerah yang 

kondisinya sulit untuk mengakses ke bank BRI, seperti: 

1) Tidak ada kantor bank BRI di kecamatan sekolah atau tempat 

tinggal peserta didik. 

2) Kondisi geografis yang menyulitkan seperti daerah kepulauan, 

atau pegunungan, atau pedalaman; 

3) Jarak dan waktu tempuh relatif jauh 

b. Penerima PIP (Program Indonesia Pintar) SD dan SMP bertempat 

tinggal di daerah yang kondisi transportasinya sulit, seperti: 

1) Biaya transportasi relatif besar. 

2) armada transportasi terbatas. 

c. Penerima PIP SD dan SMP tidak memungkinkan untuk mengambil 

dana secara langsung dan seperti: 

1) sedang sakit. 

2) sedang mengalami bencana alam atau cuaca buruk. 

3) hambatan lainnya yang tidak terduga. 

Pencairan dana PIP langsung oleh peserta didik atau secara kolektif di 

bank/lembaga penyalur, harus dengan kondisi sebagai berikut: 

a. Tidak ada pemotongan dana dalam bentuk apapun. 

b. Saldo minimal rekening tabungan adalah Rp0,00. 

c. Tidak dikenakan biaya administrasi perbankan. 

 

3.4 Latar Belakang Sejarah PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk Cabang Jember 

PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik 

pemerintah yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei 

Aria Wirjaatmadja dengan nama De Poerwokertosche Hulp en Spaarbank 

der Inlandsche Hoofden atau "Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum 

Priyayi Purwokerto", suatu lembaga keuangan yang melayani orang-

orang berkebangsaan Indonesia (pribumi). Lembaga tersebut berdiri 
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tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian dijadikan sebagai hari 

kelahiran BRI. 

Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan 

Pemerintah No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah 

sebagai Bank Pemerintah pertama di Republik Indonesia. Dalam masa 

perang mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI 

sempat terhenti untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali 

setelah perjanjian Renville pada tahun 1949 dengan berubah nama 

menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu melalui PERPU 

No. 41 tahun 1960 dibentuklah Bank Koperasi Tani dan Nelayan 

(BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan 

Nederlandsche Maatschappij (NHM). Kemudian berdasarkan Penetapan 

Presiden (Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN diintegrasikan ke dalam 

Bank Indonesia dengan nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan 

Nelayan. Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No. 17 tahun 

1965 tentang pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara 

Indonesia. Dalam ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, 

Tani dan Nelayan (eks BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara 

Indonesia unit II bidang Rural, sedangkan NHM menjadi Bank Negara 

Indonesia unit II bidang Ekspor Impor (Exim). 

Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7 

tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI 

berubah menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 

100% di tangan Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, 

Pemerintah Indonesia memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, 

sehingga menjadi perusahaan publik dengan nama resmi PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., yang masih digunakan sampai dengan 

saat ini. 

Visi dari Bank BRI ini sendiri yaitu “Menjadi The Most Valueable 

Bank di Asia Tenggara dan Home to The Best Talent”. Dan misi dari 

Bank BRI ini adalah memberikan yang terbaik, melakukan kegiatan 

perbankan yang terbaik dengan mengutamakan pelayanan kepada 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


30 
 

segmen mikro, kecil, dan mencegah peningkatan ekonomi masyarakat, 

menyediakan pelayanan yang prima, memberikan pelayanan prima 

dengan fokus kepada nasabah melalui sumber daya manusia yang 

profesional dan memiliki budaya berbasis kinerja (performance-driven 

culture), tekhnologi informasi yang handal dan future ready, dan jaringan 

kerja konvensional maupun digital yang produktif dengan menerapkan 

prinsip optional dan risk management excellence, bekerja dengan 

Optimal dan Baik, memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan (stake holders) dengan 

memperhatikan prinsip keuangan berkelanjutan dan praktik Good 

Corporate Governance yang sangat baik. 

Adapun nilai-nilai yang di utamakan dalam PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk, yakni sebagai berikut : 

a. Integrity 

Integrity yang memiliki makna senantiasa berpikir, berkata, dan 

berperilaku terpuji, menjaga kehormatan, serta taat aturan. Perilaku 

yang menunjukkan nilai integrity adalah terbuka, jujur, dan tulus serta 

patuh terhadap peraturan. 

b. Professionalism 

Professionalism yang memiliki makna senantiasa berkomitmen 

bekerja tuntas dan akurat dengan kemampuan terbaik dan penuh 

tanggung jawab. Perilaku yang menunjukkan nilai professionalism 

adalah continuous learner dan fairness. 

c. Trust 

Trust yang memiliki makna senantiasa membangun keyakinan & 

saling percaya di antara para pemangku kepentingan demi kemajuan 

Perseroan. Perilaku yang menunjukkan nilai trust adalah saling 

menghargai & mengutamakan kepentingan Perseroan dan Negeri. 

d. Innovation 

Innovation yang memiliki makna senantiasa mendayagunakan 

kemampuan dan keahlian untuk menemukan solusi dan gagasan baru 

untuk menghasilkan produk/ kebijakan dalam menjawab tantangan 
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permasalahan Perseroan. Perilaku yang menunjukkan nilai innovation 

adalah visioner dan pionir perubahan. 

e. Customer Centric 

Customer Centric yang memiliki makna senantiasa menjadikan 

pelanggan sebagai mitra utama yang saling menguntungkan untuk 

tumbuh secara berkesinambungan. Perilaku yang menunjukkan nilai 

customer centric adalah melayani lebih dari ekspektasi nasabah 

dengan setulus hati dan collaborative. 
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3.5 Struktur Organisasi PT Bank Rakyat (Persero) Tbk. Cabang 

Jember. 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 

PT. BANK RAKYAT INDONESIA (Persero) Tbk 

CABANG JEMBER 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 3.2 : Bagan Struktur Organisasi PT. Bank Rakyat Indonesia 

                           Cabang Jember. 

      Sumber : PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang Jember, 

                     Tahun 2019. 
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3.6 Kegiatan Pokok PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

Cabang Jember 

Menurut Fahmi, Irham (2015 : 17) dalam bukunya yang berjudul “ 

Manajemen Perbankan Konvensional & Syariah” PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk Cabang Jember merupakan sebuah perusahaan 

yang bergerak dibidang perbankan yang memiliki tujuan untuk 

menjadi Bank Komersil terkemuka yang selalu mengutamakan kepuasan 

nasabah. Seperti visinya BRI kini sudah memiliki nasabah sebanyak 52 

juta lebih di seluruh Indonesia. Hingga kini BRI terus meningkatkan 

kinerja, layanan, dan produk demi mempermudah transaksi nasabah. 

Berikut ini adalah kegiatan pokok BRI (Bank Rakyat Indonesia) sebagai 

bank umum yang sama dengan bank umum lainnya yang bersumber: 

www.bri.co.id sebagai berikut : 

a. Menghimpun Dana (Funding) 

Kegiatan menghimpun dana merupakan kegiatan membeli dana dari 

masyarakat. Kegiatan ini dikenal juga dengan kegiatan funding. Kegiatan 

membeli dana dapat dilakukan dengan cara menawarkan berbagai jenis 

simpanan. Simpanan sering disebut dengan nama rekening atau account. 

Jenis-jenis simpanan yang ada adalah: 

1) Simpanan Giro (Demand Deposit), 

 Simpanan giro merupakan simpanan pada bank yang penarik-

annya dapat dilakukan dengan menggunakan cek atau bilyet giro. 

Kepada setiap pemegang rekening giro akan diberikan bunga 

yang dikenal dengan nama jasa giro. Besarnya jasa giro 

tergantung dari bank yang bersangkutan. Rekening giro biasa 

digunakan oleh para usahawan, baik untuk perorangan maupun 

perusahaannya. Bagi bank jasa giro merupakan dana murah ka-

rena bunga yang diberikan kepada nasabah relatif lebih rendah 

dari bunga simpanan lainnya. 

2) Simpanan Tabungan (Saving Deposit) 

 Merupakan simpanan pada bank yang penarikan sesuai dengan 

persyaratan yang ditetapkan oleh bank. Penarikan tabungan di-
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lakukan menggunakan buku tabungan, slip penarikan, kuitansi 

atau kartu Anjungan Tunai Mandiri (ATM). Kepada pemegang 

rekening tabungan akan diberikan bunga tabungan yang meru-

pakan jasa atas tabungannya. Sama seperti halnya dengan re-

kening giro, besarnya bunga tabungan tergantung dari bank yang 

bersangkutan. Dalam praktiknya bunga tabungan lebih besar dari 

jasa giro. 

3) Simpanan Deposito (Time Deposit) 

 Deposito merupakan simpanan yang memiliki jangka waktu 

tertentu (jatuh tempo). Penarikannyapun dilakukan sesuai jangka 

waktu tersebut. Namun saat ini sudah ada bank yang memberikan 

fasilitas deposito yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat. 

jenis depositopun beragam sesuai dengan keinginan nasabah. 

Dalam praktiknya jenis deposito terdiri dari deposito berjangka, 

sertifikat deposito dan deposit on call. 

b. Menyalurkan Dana (Lending) 

Menyalurkan dana merupakan kegiatan menjual dana yang berhasil 

dihimpun dari masyarakat. Kegiatan ini dikenal dengan nama kegiatan 

Lending. Penyaluran dana yang dilakukan oleh bank dilakukan 

melalui pemberian pinjaman yang dalam masyarakat lebih dikenal 

dengan nama kredit. Kredit yang diberikan oleh bank terdiri dari 

beragam jenis, tergantung dari kemampuan bank yang menya-

lurkannya. Demikian pula dengan jumlah serta tingkat suku bunga 

yang ditawarkan. 

 

Sebelum kredit dikucurkan bank terlebih dulu menilai kelayakan 

kredit yang diajukan oleh nasabah. Kelayakan ini meliputi berbagai 

aspek penilaian. Penerima kredit akan dikenakan bunga kredit yang 

besarnya tergantung dari bank yang menyalurkannya. Besar kecilnya 

bunga kredit sangat mempengaruhi keuntungan bank, mengingat 

keuntungan utama bank adalah dari selisih bunga kredit dengan bunga 
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simpanan. Secara umum jenis-jenis kredit yang ditawarkan seperti 

berikut : 

1) Kredit Investasi 

 Yaitu merupakan kredit yang diberikan kepada pengusaha yang 

melakukan investasi atau penanaman modal. Biasanya kredit jenis 

ini memiliki jangka waktu yang relatif panjang yaitu di atas 

1(satu) tahun. Contoh jenis kredit ini adalah kredit untuk mem-

bangun pabrik atau membeh peralatan pabrik seperti mesin-

mesin. 

2) Kedit Modal Kerja.  

 Merupakan kredit yang digunakan sebagai modal usaha. Biasanya 

kredit jenis ini berjangka waktu pendek yaitu tidak.lebih dari 1 

(satu) tahun. Contoh kredit ini adalah untuk membeli bahan baku, 

membayar gaji karyawan dan modal kerja lainnya. 

3) Kredit Perdagangan. 

Merupakan kredit yang diberikan kepada para pedagang dalam 

rangka memperlancar atau memperluas atau memperbesar 

kegiatan perdagangannya. Contoh jenis-kredit ini adalah kredit 

untuk membeli barang dagangan yang diberikan kepada para 

suplier atau agen. 

4) Kredit Produktif. 

Merupakan kredit yang dapat berupa investasi, modal keda atau 

perdagangan. Dalam arti kredit ini diberikan untuk diusahakan 

kembali sehingga pengembalian kredit diharapkan dari hasil 

usaha yang dibiayai. 

5) Kredit Konsumtif, 

Merupakan kredit yang digunakan untuk keperluan pribadi mi-

sainya keperluan konsumsi, baik pangan, sandang maupun papan. 

Contoh jenis kredit ini adalah kredit perumahan, kredit kendaraan 

bermotor yang kesemuanya untuk dipakai sendiri. 
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6) Kredit Profesi 

Merupakan kredit yang diberikan kepada para kalangan profe-

sional seperti dosen, dokter atau pengacara. 

c. Memberika jasa-jasa bank lainnya (Services) 

Jasa-jasa bank lainnya merupakan kegiatan penunjang untuk 

mendukung kelancaran kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana. 

Sekalipun sebagai kegiatan penunjang, kegiatan ini sangat banyak 

memberikan keuntungan bagi bank dan nasabah, bahkan dewasa ini 

kegiatan ini memberikan kontribusi keuntungan yang tidak sedikit 

bagi keuntungan bank, apalagi keuntungan dari spread based semakin 

mengecil, bahkan cenderung negatif spread (bunga simpanan lebih 

besar dari bunga kredit). 

Semakin lengkap jasa-jasa bank yang dapat dilayani oleh suatu 

bank maka akan semakin baik. Kelengkapan ini  ditentukan dari 

permodalan bank serta kesiapan bank dalam menyediakan SDM yang 

handal. Disamping itu ,juga perlu didukung oleh kecanggihan 

teknologi yang dimilikinya. Dalam praktiknya jasa-jasa bank yang 

ditawarkan meliputi : 

1) Kiriman Uang (Transfer) 

Merupakan jasa pengiriman uang lewat bank. Pengiriman uang 

dapat dilakukan pada bank yang sama atau bank yang berlainan. 

Pengiriman uang juga dapat dilakukan derigan tujuan dalam kota, 

luar kota atau luar negeri. Khusus untuk pengiriman uang keluar 

negeri harus melalui bank devisa. Kepada nasabah pengirim 

dikenakan biaya kirim yang besarnya tergantung dari bank yang 

bersangkutan. Pertimbangannya adalah nasabah bank yang 

bersangkutan (memiliki rekening di bank yang bersangkutan) atau 

bukan. Kemudian juga jarak pengiriman antar bank tersebut. 
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2) Kliring (Clearing) 

Merupakan penagihan warkat (surat-surat berharga seperti cek, 

bilyet giro) yang berasal dari dalam kota. Proses penagihan lewat 

kliringi hanya memakan waktu 1 (satu) hari. Besarnya biaya 

penagihan tergantung dari bank yang bersangkutan. 

3) Inkaso (Collection) 

 Merupakan penagihan warkat (surat-surat berharga seperti cek, 

bilyet giro) yang berasal dari luar kota atau luar negeri. Proses 

penagihan lewat inkaso tergantung dari jarak lokasi penagihan 

dan biasanya memakan waktu 1 (satu) minggu sampai 1 (satu) 

bulan. Besarnya biaya penagihan tergantung dari bank yang 

bersangkutan dengan pertimbangan jarak serta pertimbangan 

lainnya. 

4) Safe Deposit Box 

 Safe Deposit Box atau dikenal dengan istilah safe loket jasa 

pelayanan ini memberikan layanan penyewaan box atau kotak 

pengaman tempat menyimpan surat-surat berharga atau barang--

barang berharga milik nasabah. Biasanya surat-surat atau barang--

barang berharga yang disimpan di dalam box tersebut aman dari 

pencurian dan kebakaran. Kepada nasabah penyewa box di-

kenakan biaya sewa yang besarnya tergantung dari ukuran box 

serta jangka waktu penyewaan. 

5) Bank Card (Kartu kredit) 

 Bank card atau lebih populer dengan sebutan kartu kredit atau 

juga uang plastik. Kartu ini dapat dibelanjakan di berbagaf tempat 

perbelanjaan atau tempat-tempat hiburan. Kartu ini juga dapat 

digunakan untuk mengambil uang tunai di ATM yang tersebar 

diberbagai, tempat yang strategis. Kepada pemegang kartu kredit 

dikenakan biaya iuran tahunan yang besarnya tergantung dari 

bank yang mengeluarkan. Setiap pembelanjaan memiliki 

tenggang waktu pembayaran dan akan dikenakan bunga dari 
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jumlah uang yang telah dibelanjakan jika melewati tenggang 

waktu yang telah ditetapkan. 

6) Bank Notes 

 Merupakan jasa penukaran valuta asing. Dalam jual beli bank 

notes bank menggunakan kurs (nilai tukar rupiah dengan mata 

uang asing). 

7) Menerima setoran-setoran. 

 Dalam hal ini bank membantu nasabahnya dalam rangka 

menampung setoran dari berbagai tempat antara lain : 

a) Pembayaran pajak  

b) Pembayaran telepon  

c) Pembayaran air  

d) Pembayaran listrik 

e) Pembayaran uang kuliah 

8) Melayani pembayaran-pembayaran. 

 Sama halnya seperti dalam hal menerima setoran, bank juga 

melakukan pembayaran seperti yang diperintahkan oleh 

nasabahnya antara lain : 

a) Membayar Gaji/Pensiun/honorarium 

b) Pembayaran deviden Pembayaran kupon  

c) Pembayaran bonus/hadiah 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 

Berdasarkan Praktek Kerja Nyata (PKN) yang telah dilaksanakan pada 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Jember, maka dapat diambil 

kesimpulan dalam POS (Prosedur Operasional Standar) pencairan dana bantuan 

PIP SD dan SMP ada 3 macam cara pencairan dana PIP (Program Indonesia 

Pintar) 

a. Pencairan dana PIP non ATM. 

b. Pencairan dana PIP secara kolektif. 

c. Pengambilan kartu ATM (Anjungan Tunai Mandiri). 

Dengan adanya 3 macam POS (Prosedur Operasional Standar) maka yang 

saya lakukan adalah sebagai berikut : 

a. Membantu para penerima PIP untuk mencairkan dana bantuan. 

b. Memeriksa kelengkapan berkas yang telah diserahkan. 

c. Pengecekan saldo pada buku tabungan, atau pengecekan ATM penerima PIP. 

d. Menyimpan persyaratan yang telah di validasi. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


61 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Petunjuk Pelaksanaan (JUKLAK) Program Indonesia Pintar Tahun 2017  

 

 

Nafik Palil, SOP Alat Membangun Diri dan Lembaga Yang Berkarakter dan Sistemik,Surabaya:  

 

Istana, 2012. 

 

 

Fatimah Endah Nur, dkk., 2015, Strategi Pintar Menyusun SOP (Standart Operating Prosedure),  

 

Yogyakarta: Penerbit Pustaka Baru Press. 

 

www.bri.co.id diakses pada hari rabu, tanggal 19 Juni 2019, pukul 18.57 WIB. 

 

 

Irham Fahmi, Manajemen Perbankan Konvensional & Syariah, Jakarta: Mitra Wacana 

 

 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2014  

 

Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://www.bri.co.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


62 
 

Lampiran 1 : Contoh Buku Tabungan PIP 
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Lampiran 2 : Contoh Foto kopi KK (Kartu Keluarga) 
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Lampiran 3 : Fotocopy KTP Wali Penerima Dana Bantuan PIP. 
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Lampiran 4 : Identitas Peserta Didik pada halaman depan rapor 
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Lampiran 5 : Formulir pernyataan nasabah dana bantuan PIP 
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Lampiran 6 : Slip Tanda Bukti Penarikan Bagian Depan dan Bagian Belakang. 
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Lampiran  7 : Surat Ijin Permohonan PKN 
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Lampiran  8 : Surat Keterangan PKN 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


70 
 

Lampiran  9 : Surat Permohonan Nilai PKN 
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Lampiran 10 : Nilai PKN 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


72 
 

Lampiran 11 : Persetujuan Penyusunan Laporan PKN 
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Lampiran 12 : Daftar Hadir PKN  
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Lampiran 13 : Kartu Konsultasi 
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